BAB VII

PENUTUP

7.1  Kesimpulan

Perancangan Hotel Resort Wisata Organik di Kota Batu dirancang untuk
memenuhi kebutuhan penginapan atau tempat istirahat yang memanfaatkan
potensi alam yang ada karena jumlah permintaan dari tahun ketahun yang
semakin meningkat. Penekanan perencanaan hotel yang diklasifikasikan sebagai
hotel resort dengan tujuan pleasure dan rekreasi adalah adanya kesatuan antara
bangunan dengan lingkungan sekitarnya, sehingga dapat diciptakan harmonisasi
yang selaras.

Disamping itu dalam perancangan hotel resort perlu diperhatikan pula
bahwa suatu tempat yang sifatnya rekreatif akan banyak dikunjungi wisatawan
pada waktuwaktu tertentu, yaitu pada hari libur. Oleh karena itu untuk
mempertahankan occupancy rate tetap tinggi, maka sangat perlu disediakan pula
fasilitas yang dapat dipergunakan untuk fungsi nonrekreatif seperti, function room
dan banguet. Setiap lokasi yang akan dikembangkan sebagai suatu tempat wisata
memiliki karakter yang berbeda, yang memerlukan pemecahan yang khusus. Di
dalam al-qur’an juga dijelaskan akan manfaat mendirikan tempat tinggal di daerah
pegunungan yang memiliki keindahan alam, yaitu pada surat An-Nahl Ayat : 81

yang berbunyi :
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Artinya : Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia
ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, dan
Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju
besi) yang memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah
menyempurnakan ni'mat-Nya atasmu agar kamu berserah diri (kepada-Nya).
(An-Nahl Ayat : 81)

Makna surat di atas dijelaskan bahwa tempat tinggal yang baik adalah
pada daerah pegunungan yang memiliki keindahan alam sehingga m manusia
akan melihat sungguh besar keagungan Allah yang menciptakan alam semesta ini.

Tema dalam perancangan hotel resort ini adalah sustainable architecture
yang dalam penerapannya memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu secara
terus menerus tetapi sumber daya yang ada selalu ada dan diusahakan tidak rusak
atau habis serta memperhatikan bagaimana cara memelihara dan bahkan
meningkatkan kualitas hidup manusia dengan memiliki kapasitas menjaga
ekosistem.

7.2  Saran

Dalam suatu perancangan hendaklah membuat suatu target yang jelas serta
tujuan dan manfaat dari perancangan itu, sehingga suatu perancangan dapat
dikatakan berhasil apabila tujuan dan manfaat dari perancangan tersebut telah

tercapai, salah satunya manfat bagi masyarakat sekitar, lingkungan, daerah,
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bahkan mengangkat harkat dan martabat bangsa. Setiap hasil rancangan tidak ada
hasil yang sempurna karena kesempurnaan hanya milik Allah SWT, tetapi

setidaknya kita dapat belajar dari ketidak sempurnaan tersebut.
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